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Abstract: Smoking is a major risk factor for death worldwide. Data shows that 8 

million people die each year from tobacco, with 67% of adult men in Indonesia being 

smokers. This community service activity aimed to educate students at Universitas 

Nahdlatul Wathan Mataram, about the negative impacts of smoking on their health 

and that of their families. The method used was an interactive counseling session via 

Zoom involving six students. Educational materials covered the dangers of smoking 

and vaping, short-term and long-term impacts, risks to secondhand smoke, and 

strategies for quitting. The activity resulted in a better understanding of the risks of 

smoking for both individuals and secondhand smokers, as well as increased 

motivation to adopt a healthy lifestyle. This activity contributes to efforts to improve 

public health through targeted prevention education. 
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Abstrak: Merokok merupakan salah satu faktor risiko utama penyebab mortalitas di 

dunia. Data menunjukkan bahwa 8 juta orang meninggal setiap tahun akibat 

tembakau, dengan 67% pria dewasa di Indonesia adalah perokok. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi tentang 

dampak negatif rokok bagi kesehatan diri dan keluarga kepada mahasiswa 

Universitas Nahdlatul Wathan Mataram. Metode yang digunakan adalah penyuluhan 

interaktif melalui platform Zoom dengan melibatkan 6 mahasiswa sebagai peserta. 

Materi edukasi mencakup pemahaman tentang bahaya merokok dan vape, dampak 

jangka pendek dan jangka panjang, risiko pada perokok pasif, serta strategi berhenti 

merokok. Hasil kegiatan menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang risiko 

merokok untuk diri sendiri, perokok pasif, dan motivasi yang meningkat untuk 

menerapkan gaya hidup sehat. Kegiatan ini berkontribusi dalam upaya peningkatan 

derajat kesehatan komunitas melalui edukasi preventif yang tepat sasaran.  

 

Kata Kunci: Edukasi kesehatan, dampak rokok, perokok pasif 

 

PENDAHULUAN 

Merokok merupakan salah satu 

penyebab utama beban kesehatan global yang 

terus meningkat. Data dari Organisasi 

Kesehatan Dunia menunjukkan bahwa 

konsumsi tembakau menyebabkan lebih dari 

delapan juta kematian setiap tahun, termasuk 
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sekitar 1,2 juta kematian akibat paparan asap 

rokok pada individu yang tidak merokok 

(WHO, 2019). Di Indonesia, tingginya angka 

konsumsi rokok menjadi tantangan tersendiri 

dalam upaya perlindungan kesehatan 

masyarakat. Berdasarkan laporan Aditama 

(2020), prevalensi perokok aktif, khususnya di 

kalangan pria dewasa, masih berada pada 

tingkat yang mengkhawatirkan dan 

menunjukkan perlunya intervensi kebijakan 

yang lebih tegas dan komprehensif. Kondisi ini 

diperburuk oleh berbagai faktor, seperti 

keterjangkauan harga rokok, lemahnya 

penegakan regulasi, dan kurangnya edukasi 

publik mengenai dampak jangka panjang 

konsumsi tembakau. 

Data epidemiologi menunjukkan 

bahwa terdapat 1,3 miliar perokok di seluruh 

dunia, dengan angka yang terus meningkat 

terutama di negara-negara berkembang (Drope 

et al., 2018). Fakta yang lebih 

mengkhawatirkan adalah bahwa 1 dari 2 

perokok akan meninggal akibat penyakit yang 

berkaitan dengan rokok, dan 67% pria dewasa 

di Indonesia adalah perokok aktif. Kerugian 

ekonomi yang ditimbulkan akibat merokok 

mencapai Rp 600 triliun per tahun yang 

mencakup biaya pengobatan dan kehilangan 

produktivitas (Barber et al., 2019). 

Aspek yang tidak kalah penting adalah 

usia mulai merokok yang semakin muda. 

Penelitian menunjukkan bahwa 85% perokok 

mulai merokok sebelum usia 19 tahun, yang 

menandakan pentingnya intervensi edukatif 

pada kelompok usia muda, termasuk 

mahasiswa (Kemenkes RI, 2021). Periode 

mahasiswa merupakan masa transisi yang 

kritis, di mana individu mulai membentuk 

kebiasaan dan gaya hidup yang akan dibawa 

hingga dewasa. Oleh karena itu, edukasi 

kesehatan tentang dampak negatif rokok pada 

kelompok ini menjadi sangat strategis 

(Prabandari & Dewi, 2016). 

Rokok konvensional mengandung 

lebih dari 7.000 zat kimia, dan setidaknya 70 

di antaranya telah diidentifikasi sebagai 

senyawa karsinogenik yang dapat memicu 

pertumbuhan sel kanker (American Cancer 

Society, 2022). Senyawa berbahaya seperti tar, 

karbon monoksida, dan formaldehid tidak 

hanya membahayakan perokok aktif, tetapi 

juga berdampak serius terhadap perokok pasif 

yang terpapar asap rokok di lingkungan 

sekitarnya. Kelompok rentan seperti anak-

anak dan ibu hamil bahkan memiliki risiko 

lebih tinggi mengalami gangguan kesehatan 

akibat paparan ini. Konsekuensi medis dari 

paparan jangka panjang meliputi berbagai 

penyakit kronis, terutama kanker paru, 

penyakit jantung koroner, serta gangguan 

fungsi paru yang menetap. Kondisi ini 

menegaskan pentingnya perlindungan 

terhadap lingkungan bebas asap rokok sebagai 

bagian dari upaya preventif dalam kesehatan 

masyarakat. 

Inovasi dalam industri nikotin telah 

menghasilkan produk alternatif seperti rokok 

elektrik atau vape, yang kerap dipasarkan 

sebagai opsi yang lebih aman dibandingkan 

rokok konvensional. Meskipun demikian, 

temuan ilmiah membantah klaim tersebut. 

Rokok elektrik tetap mengandung berbagai 

senyawa kimia yang berpotensi berbahaya, 

seperti nikotin yang bersifat adiktif, propilen 

glikol dan gliserin nabati yang dapat 

mengiritasi saluran pernapasan, serta perasa 

buatan yang dapat menghasilkan zat toksik 

ketika dipanaskan (Gotts et al., 2019). Salah 

satu manifestasi klinis yang cukup menonjol 

adalah EVALI (E-cigarette or Vaping 

Associated Lung Injury), yaitu cedera paru-

paru akut yang dikaitkan dengan penggunaan 

vape, yang dalam beberapa tahun terakhir 

menyebabkan ratusan kasus rawat inap dan 

beberapa kematian di berbagai negara 

(Perikleous et al., 2018). Lebih 

mengkhawatirkan lagi, tren penggunaan vape 

meningkat signifikan di kalangan remaja dan 

dewasa muda, seperti dilaporkan oleh Wang et 

al., (2020), yang menekankan perlunya 
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pendekatan preventif dan regulatif yang lebih 

ketat untuk menekan penyebarannya. 

Dampak kesehatan akibat merokok 

dapat dikategorikan menjadi dampak jangka 

pendek dan jangka panjang. Dampak jangka 

pendek meliputi peningkatan denyut jantung 

dan tekanan darah, penurunan oksigen dalam 

darah, iritasi mata, hidung, dan tenggorokan, 

batuk dan sesak napas, penurunan stamina dan 

energi, bau mulut dan bau badan, serta kulit 

kusam dan penuaan dini (U.S. Department of 

Health and Human Services, 2020). Sementara 

dampak jangka panjang mencakup penyakit-

penyakit serius yang mengancam jiwa seperti 

berbagai jenis kanker (paru-paru, mulut, 

tenggorokan, kandung kemih), penyakit 

jantung (serangan jantung, stroke), penyakit 

paru (PPOK, emfisema, bronkitis kronis), 

gangguan reproduksi (impotensi, gangguan 

kesuburan), diabetes tipe 2, dan osteoporosis. 

Perokok pasif atau individu yang 

terpapar asap rokok tanpa merokok secara 

langsung juga menghadapi risiko kesehatan 

yang signifikan. Penelitian menunjukkan 

bahwa perokok pasif memiliki peningkatan 

risiko kanker paru-paru sebesar 25% dan 

peningkatan risiko penyakit jantung sebesar 

25-30% (Centers for Disease Control and 

Prevention, 2023). Kelompok yang berisiko 

tinggi terhadap paparan asap rokok meliputi 

bayi dan anak-anak, ibu hamil, lansia, dan 

penderita penyakit kronis. Bahkan paparan 

aerosol dari vape juga dapat menimbulkan 

risiko bagi orang-orang di sekitar pengguna 

(Semple et al., 2022). 

Dampak merokok pada ibu hamil dan 

janin juga sangat mengkhawatirkan. Ibu hamil 

yang merokok berisiko mengalami komplikasi 

kehamilan, keguguran, kelahiran prematur, 

dan plasenta previa. Sementara itu, bayi yang 

dilahirkan dari ibu perokok berisiko 

mengalami berat badan lahir rendah, cacat 

lahir, sindrom kematian mendadak bayi 

(SIDS), gangguan perkembangan paru-paru, 

serta masalah perilaku dan pembelajaran 

(Centers for Disease Control and Prevention, 

2022). 

Meskipun dampak negatif merokok 

sangat luas dan serius, terdapat kabar baik 

bahwa manfaat berhenti merokok dapat 

dirasakan dalam waktu yang relatif singkat. 

Dalam 20 menit setelah berhenti merokok, 

denyut jantung dan tekanan darah mulai 

menurun. Dalam 12 jam, kadar karbon 

monoksida dalam darah kembali normal. 

Dalam 1-12 bulan, fungsi paru-paru membaik 

dan risiko penyakit jantung menurun hingga 

50%. Dalam 5 tahun, risiko stroke menjadi 

sama dengan non-perokok, dan dalam 10 

tahun, risiko kanker paru-paru menurun hingga 

50% (National Cancer Institute, 2020). Biaya 

kesehatan yang dapat dihemat dari program 

berhenti merokok juga sangat signifikan (Xu et 

al., 2015). 

Universitas Nahdlatul Wathan 

Mataram sebagai institusi pendidikan tinggi 

memiliki peran strategis dalam membentuk 

generasi muda yang sehat dan berkualitas. 

Mahasiswa sebagai agent of change 

diharapkan dapat menjadi pelopor dalam 

promosi kesehatan dan pencegahan penyakit, 

tidak hanya untuk diri mereka sendiri tetapi 

juga untuk keluarga dan masyarakat sekitar. 

Oleh karena itu, pemberian edukasi tentang 

dampak negatif rokok bagi kesehatan diri dan 

keluarga kepada mahasiswa menjadi investasi 

jangka panjang untuk peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

bertujuan untuk memberikan edukasi 

komprehensif tentang dampak negatif rokok 

bagi kesehatan diri dan keluarga kepada 

mahasiswa program studi Matematika 

Universitas Nahdlatul Wathan Mataram. 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa 

terhadap bahaya merokok, sehingga dapat 

berkontribusi dalam upaya peningkatan derajat 

kesehatan komunitas dan keluarga. 
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METODE KEGIATAN  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode penyuluhan kesehatan 

secara virtual melalui platform Zoom. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 26 

Maret 2025 dengan durasi 100 menit. Sasaran 

kegiatan adalah mahasiswa Program Studi 

Matematika Angkatan 2023, Fakultas MIPA, 

Universitas Nahdlatul Wathan Mataram yang 

berjumlah 6 orang. Adapaun tahapan yang 

dilakukan dalam kegiatan sosialisasi ini antara 

lain: 

1. Tahap Pertama. Tahap pertama adalah 

tahap persiapan yang dimulai dengan 

koordinasi intensif dengan pihak 

Universitas Nahdlatul Wathan Mataram 

untuk memperoleh perizinan pelaksanaan 

kegiatan dan menentukan jadwal yang 

sesuai dengan kalender akademik 

mahasiswa. Pada tahap ini juga dilakukan 

penyusunan materi edukasi yang 

komprehensif berdasarkan evidence-

based information dari berbagai sumber 

ilmiah terpercaya. Tim pelaksana 

kemudian membuat media presentasi yang 

menarik dan interaktif menggunakan 

software presentasi modern, serta 

menyiapkan bahan edukasi pendukung 

seperti infografis dan handout digital. 

Persiapan teknis juga menjadi fokus 

penting dalam tahap ini, meliputi setup 

platform Zoom dengan fitur-fitur yang 

diperlukan, testing koneksi internet, 

audio-visual, dan rehearsal presentasi 

untuk memastikan kelancaran 

pelaksanaan kegiatan secara virtual.  

2. Tahap kedua. Tahap kedua adalah tahap 

pelaksanaan yang merupakan inti dari 

kegiatan ini. Kegiatan dilakukan dengan 

penyampaian materi edukasi 

menggunakan metode ceramah interaktif 

yang diselingi dengan diskusi terbuka, 

video edukatif, dan sharing pengalaman. 

Materi disampaikan secara sistematis 

dimulai dari pemahaman dasar tentang 

rokok dan vape, dilanjutkan dengan 

penjelasan mendalam tentang dampak 

kesehatan dari rokok dan vape, risiko 

perokok pasif, hingga strategi praktis 

untuk berhenti merokok dan menerapkan 

gaya hidup sehat. Sesi diskusi dan tanya 

jawab berlangsung secara dinamis 

sepanjang presentasi untuk memastikan 

peserta memahami materi yang 

disampaikan dan dapat mengklarifikasi 

hal-hal yang belum jelas.  

3. Tahap ketiga. Tahap ketiga adalah 

evaluasi kegiatan. Kegiatan evaluasi 

dilakukan dengan cara tim pelaksana 

memberikan quiz dan memberikan hadiah 

kepada peserta yang mampu menjawab 

pertanyaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman tentang Bahaya Merokok dan 

Vape 

Merokok merupakan salah satu faktor 

risiko utama penyakit tidak menular yang 

dapat dicegah di seluruh dunia (World Health 

Organization, 2021). Rokok konvensional 

mengandung lebih dari 7.000 bahan kimia, 

dimana setidaknya 70 diantaranya bersifat 

karsinogenik atau penyebab kanker (American 

Cancer Society, 2022). Tar, nikotin, karbon 

monoksida, formaldehid, dan benzopyrene 

merupakan beberapa zat berbahaya utama 

yang terkandung dalam asap rokok (Centers 

for Disease Control and Prevention, 2020). 

Sementara itu, Hartmann-Boyce et al., 

(2021) menjelaskan bahwa rokok elektrik atau 

vape yang sering dipromosikan sebagai 

alternatif yang lebih aman dibandingkan rokok 

konvensional, ternyata tetap mengandung 

nikotin serta berbagai bahan kimia berbahaya 

lainnya (Gambar 1). Penelitian menunjukkan 

bahwa aerosol yang dihasilkan oleh vape 

mengandung partikel ultrafine, logam berat 

seperti timbal dan nikel, serta senyawa organik 

volatil yang berpotensi merusak sistem 
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pernapasan (Blount et al., 2020). Bahkan, 

kadar nikotin dalam produk vape dapat 

melebihi kadar nikotin pada rokok 

konvensional, sehingga meningkatkan risiko 

kecanduan, terutama pada kalangan remaja 

(Cullen et al., 2019). 

 

   
Gambar 1. Gambar materi edukasi bahaya merokok dan vape 

 

Mitos dan Fakta tentang Rokok 

Berbagai mitos tentang merokok masih 

beredar luas di masyarakat dan perlu 

diluruskan melalui edukasi berbasis evidens. 

Mitos pertama yang sering ditemui adalah 

anggapan bahwa rokok ringan atau low-tar 

lebih aman dibandingkan rokok biasa. 

Faktanya, tidak ada rokok yang aman, karena 

bahkan rokok dengan kadar tar dan nikotin 

rendah tetap mengandung zat karsinogenik dan 

meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular 

(National Cancer Institute, 2021). 

 

 
Gambar 2. Gambar materi edukasi mitos dan fakta tentang rokok dan vape 

 

Mitos kedua adalah keyakinan bahwa 

vape tidak menyebabkan adiksi karena tidak 

mengandung tar (Gambar 2). Faktanya, vape 

mengandung nikotin dalam konsentrasi tinggi 

yang sangat adiktif, bahkan beberapa produk 

vape mengandung nikotin setara dengan satu 

bungkus rokok (Truth Initiative, 2022). Mitos 

ketiga yang berbahaya adalah anggapan bahwa 

merokok sesekali tidak berbahaya. Penelitian 

longitudinal menunjukkan bahwa tidak ada 

batas aman untuk konsumsi tembakau, dan 

bahkan merokok 1 batang per hari 

meningkatkan risiko penyakit jantung koroner 

sebesar 50% dibandingkan tidak merokok 

sama sekali (Hackshaw et al., 2018). 

 

Dampak Jangka Pendek dan Jangka 

Panjang 

Dampak jangka pendek merokok dapat 

dirasakan dalam hitungan menit hingga 

minggu setelah konsumsi (Gambar 3). Dalam 

20 menit setelah merokok, detak jantung dan 

tekanan darah meningkat, sirkulasi darah 

menurun, dan suhu tangan serta kaki turun 
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(American Heart Association, 2021). Dalam 

beberapa jam, kadar karbon monoksida dalam 

darah meningkat, mengurangi kemampuan 

darah membawa oksigen ke seluruh tubuh. 

Dampak jangka pendek lainnya meliputi 

penurunan fungsi paru, peningkatan risiko 

infeksi saluran pernapasan, penurunan 

stamina, dan gangguan penyembuhan luka 

(Surgeon General, 2020). 

 

   
Gambar 3. Gambar materi edukasi dampak rokok dan vape 

 

Dampak jangka panjang merokok jauh 

lebih serius dan mengancam jiwa. Merokok 

merupakan penyebab utama kanker paru-paru, 

dengan risiko 15-30 kali lebih tinggi 

dibandingkan non-perokok (American Lung 

Association, 2021). Selain kanker paru, 

merokok juga meningkatkan risiko kanker 

mulut, tenggorokan, esofagus, kandung kemih, 

ginjal, pankreas, dan serviks (International 

Agency for Research on Cancer, 2020). Dari 

segi kardiovaskular, merokok meningkatkan 

risiko penyakit jantung koroner sebesar 2-4 

kali, stroke sebesar 2-4 kali, dan penyakit arteri 

perifer (Benjamin et al., 2019). 

 

Risiko pada Perokok Pasif 

Paparan asap rokok pada perokok pasif 

atau secondhand smoke merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang serius (Gambar 4). 

Asap rokok lingkungan mengandung lebih dari 

250 bahan kimia berbahaya, termasuk 70 

karsinogen yang sama dengan yang dihirup 

perokok aktif (Environmental Protection 

Agency, 2022). Tidak ada tingkat paparan asap 

rokok yang aman, bahkan paparan singkat 

dapat menyebabkan kerusakan kesehatan 

langsung (Surgeon General, 2020). 

Pada anak-anak, paparan asap rokok 

meningkatkan risiko sindrom kematian bayi 

mendadak (SIDS), infeksi telinga akut, 

penyakit pernapasan yang lebih sering dan 

parah, serta asma (American Academy of 

Pediatrics, 2021). Penelitian menunjukkan 

bahwa anak-anak yang terpapar asap rokok 

memiliki risiko 1,5-2 kali lebih tinggi 

mengalami infeksi saluran pernapasan bawah 

(Öberg et al., 2021). 

  
Gambar 4. Gambar materi edukasi resiko pada perokok pasif 

 

Pada orang dewasa, perokok pasif 

memiliki risiko 20-30% lebih tinggi terkena 

penyakit jantung koroner dan 20-30% lebih 

tinggi terkena kanker paru-paru dibandingkan 
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mereka yang tidak terpapar (Centers for 

Disease Control and Prevention, 2021). 

Wanita hamil yang terpapar asap rokok 

berisiko melahirkan bayi dengan berat badan 

rendah dan kelahiran prematur (Surgeon 

General, 2020). Thirdhand smoke atau residu 

asap rokok yang menempel pada permukaan 

juga berbahaya, terutama bagi bayi dan anak-

anak yang sering menyentuh permukaan dan 

memasukkan tangan ke mulut (Matt et al., 

2021). 

 

Manfaat Berhenti Merokok 

Berhenti merokok memberikan 

manfaat kesehatan yang signifikan dan dapat 

dirasakan dalam waktu singkat (Gambar 5). 

Dalam 20 menit setelah berhenti merokok, 

detak jantung dan tekanan darah mulai turun 

mendekati normal (American Heart 

Association, 2021). Dalam 12 jam, kadar 

karbon monoksida dalam darah turun ke 

tingkat normal, meningkatkan kemampuan 

darah membawa oksigen. Dalam 2-12 minggu, 

sirkulasi darah membaik dan fungsi paru 

meningkat hingga 30% (Surgeon General, 

2020). 

Manfaat jangka panjang berhenti 

merokok semakin menunjukkan pentingnya 

keputusan ini. Dalam 5 tahun, risiko stroke 

turun menjadi sama dengan non-perokok 

(Benjamin et al., 2019). Dalam 10 tahun, risiko 

kematian akibat kanker paru turun menjadi 

setengah dari perokok aktif, dan risiko kanker 

mulut, tenggorokan, esofagus, kandung kemih, 

serviks, dan pankreas juga menurun (American 

Cancer Society, 2022). Dalam 15 tahun, risiko 

penyakit jantung koroner sama dengan non-

perokok (Surgeon General, 2020). 

 

 
Gambar 5. Gambar materi edukasi manfaat berhenti merokok 

 

Selain manfaat kesehatan, berhenti 

merokok juga memberikan manfaat ekonomi 

yang signifikan. Penghematan biaya 

pembelian rokok dapat dialokasikan untuk 

kebutuhan yang lebih produktif, sementara 

penghematan biaya kesehatan jangka panjang 

akibat penurunan risiko penyakit tidak 

menular sangat substansial (World Health 

Organization, 2021). Kualitas hidup juga 

meningkat dengan perbaikan indra penciuman 

dan perasa, peningkatan stamina, kulit yang 

lebih sehat, dan gigi yang lebih putih (Royal 

College of Physicians, 2020). 

Evaluasi Kegiatan 

Berdasarkan feedback peserta, 

kegiatan ini dinilai sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan pemahaman tentang bahaya 

rokok dan vape. Peserta mengapresiasi 

penyampaian materi yang interaktif dan 

mudah dipahami, serta relevansi materi dengan 

kondisi kesehatan saat ini. Metode penyuluhan 

melalui Zoom juga dinilai efektif karena 

memungkinkan akses yang mudah dan 

fleksibel bagi peserta (Gambar 6). 

https://aksi.tajuk.or.id/index.php/aksi/article/view/49/version/49
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Beberapa peserta menyatakan bahwa 

sebelumnya mereka tidak menyadari bahwa 

vape juga berbahaya bagi kesehatan dan 

mengandung zat-zat kimia yang dapat 

menyebabkan kerusakan paru-paru. Edukasi 

tentang risiko perokok pasif juga membuka 

wawasan peserta tentang pentingnya 

melindungi anggota keluarga dan orang-orang 

terdekat dari paparan asap rokok. Diakhir sesi, 

peserta menjawab quiz dengan sangat antusias. 

 

 
Gambar 6. Proses pelaksanaan kegiatan edukasi sesi quiz.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berupa edukasi tentang dampak negatif rokok 

bagi kesehatan diri dan keluarga telah berhasil 

dilaksanakan dengan baik kepada 6 mahasiswa 

Universitas Nahdlatul Wathan Mataram 

melalui platform Zoom. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan peserta tentang bahaya merokok 

dan vape, pemahaman yang lebih baik tentang 

risiko perokok pasif, dan peningkatan motivasi 

untuk menerapkan gaya hidup sehat. 

 

Saran  

Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah 

perlu dilakukan follow-up untuk memantau 

implementasi pengetahuan yang telah 

diperoleh, perluasan sasaran kegiatan kepada 

lebih banyak mahasiswa dan masyarakat 

umum, serta pengembangan media edukasi 

yang lebih beragam dan menarik. Kolaborasi 

dengan berbagai pihak terkait juga perlu 

diperkuat untuk menciptakan dampak yang 

lebih luas dalam upaya peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat. 
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